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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan secara deskriptif dan 

statistik, hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran dengan menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing 

efektif pada materi pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan peserta 

didik kelas XI MIPA 2 SMA Katolik Giovanni Kupang tahun ajaran 

2015/2016 yang dicirikan dengan: 

a. Guru mampu mengelolah pembelajaran dengan menerapkan 

pendekatan inkuiri terbimbing yang ditunjukkan dengan perolehan 

skor rata-rata adalah 3,5 yang masuk dalam kategori baik. 

b. Ketuntasan indikator hasil belajar dengan menerapkan pendekatan 

inkuiri terbimbing yang meliputi: 

1) Ketuntasan indikator hasil belajar sikap spiritual (KI 1) 

dengan perolehan rata-rata proporsi indikator untuk observasi 

KI 1 sebesar 0,95 dan angket penilaian diri peserta didik 

sebesar 0,87 dan dinyatakan tuntas.   

2) Ketuntasan indikator hasil belajar sikap sosial (KI 2) dengan 

perolehan rata-rata proporsi indikator untuk observasi KI 2 

sebesar 0,81 dan angket penilaian diri antar peserta didik 

sebesar 0,86 dan dinyatakan tuntas.   
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3) Ketuntasan indikator hasil belajar kognitif (KI 3) dengan 

perolehan rata-rata proporsi indikator untuk tes hasil belajar 

sebesar 0,82 dan  dinyatakan tuntas. 

4) Ketuntasan indikator hasil belajar ketrampilan (KI 4) dengan 

perolehan rata-rata proporsi indikator untuk psikomotor, 

portofolio, presentasi dan THB proses masing-masing adalah 

0,76; 0,81; 0,87 dan 0,89 yang dinyatakan tuntas.  

c. Ketuntasan hasil belajar dengan menerapkan pendekatan inkuiri 

terbimbing yang meliputi: 

1) Ketuntasan hasil belajar sikap spiritual (KI 1) dinyatakan 

tuntas dengan nilai rata-rata sebesar 92,18. 

2) Ketuntasan hasil belajar sikap sosial (KI 2) dinyatakan tuntas 

dengan nilai rata-rata sebesar 84,29. 

3) Ketuntasan hasil belajar pengetahuan (KI 3) dinyatakan 

tuntas dengan nilai rata-rata sebesar 86. 

4) Ketuntasan hasil belajar keterampilan (KI 4) dinyatakan 

tuntas dengan nilai rata-rata sebesar 83. 

2. Ada kemampuan numerik yang dimiliki peserta didik kelas XI MIPA 

2 SMA Katolik Giovanni Kupang tahun ajaran 2015/2016 dengan 

perolehan rata-rata kelas sebesar 78 dan masuk dalam kategori unggul. 

3. Ada kemampuan verbal yang dimiliki peserta didik kelas XI MIPA 2 

SMA Katolik Giovanni Kupang tahun ajaran 2015/2016 dengan 
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perolehan rata-rata kelas sebesar 81 dan masuk dalam kategori 

istimewa. 

4. a. Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan numerik dengan 

    hasil belajar  peserta didik dengan menerapkan pendekatan  inkuiri 

   terbimbing pada  materi   pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan 

   peserta didik kelas XI  MIPA 2 SMA Katolik Giovanni  Kupang 

    tahun  ajaran 2015/2016 dengan korelasi pearson product moment 

    (r) yang diperoleh sebesar 0,365 yang masuk dalam tingkat 

    hubungan yang rendah dan memberi kontribusi sebesar 13,32% dan 

    sisanya 86,68% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

b. Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan verbal dengan 

hasil belajar kimia dengan menerapkan pendekatan inkuiri 

terbimbing pada materi   pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan 

peserta didik kelas XI MIPA 2 SMAK Giovanni  Kupang  tahun 

ajaran 2015/2016 dengan korelasi pearson product moment (r) 

yang diperoleh sebesar 0,493 yang masuk dalam tingkat hubungan 

yang cukup kuat dan memberi kontribusi sebesar 24,3 % dan 

 sisanya 75,7% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti 

c. Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan numerik dan 

kemampuan verbal peserta didik dengan hasil belajar kimia dengan 

menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada materi   pokok 

kelarutan dan hasil kali kelarutan peserta didik  kelas XI 

MIPA 2 SMAK Giovanni  Kupang  tahun    ajaran 2015/2016 
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dengan korelasi yang diperoleh sebesar 0,5408 yang masuk dalam 

tingkat hubungan yang cukup kuat dan memberi kontribusi sebesar 

29,24 % dan  sisanya 70,76% ditentukan oleh variabel lain yang 

tidak diteliti 

5. a. Ada pengaruh kemampuan numerik yang signifikan terhadap hasil 

    belajar  peserta didik dengan menerapkan pendekatan inkuiri 

    terbimbing pada materi pokok  kelarutan dan hasil kali kelarutan 

    peserta didik kelas XI MIPA 2 SMAK Giovanni Kupang  tahun 

    ajaran 2015/2016 dengan persamaan regresi yang diperoleh  

     

b. Ada pengaruh kemampuan verbal yang signifikan terhadap hasil 

belajar kimia dengan menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing 

pada materi   pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan peserta 

didik kelas XI MIPA 2 SMAK Giovanni  Kupang  tahun ajaran 

2015/2016 dengan persamaan regresi yang diperoleh 

 

c. Ada pengaruh kemampuan numerik dan kemampuan verbal peserta 

didik yang signifikan terhadap hasil belajar kimia dengan 

menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada materi   pokok 

kelarutan dan hasil kali kelarutan peserta didik kelas XI 

MIPA 2 SMAK Giovanni  Kupang  tahun ajaran 2015/2016 dengan 

perolehan nilai regresi sebesar 0,540 dan memberikan kontribusi 

terhadap hasil belajar sebesar 29,16% dan sisanya 70,84% 
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ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti. Persamaan regresi 

 

 

B. Saran  

Hasil belajar peserta didik akan menjadi lebih baik jika 

kemampuan dasar peserta didik seperti kemampuan numerik dan 

kemampuan verbal yang dimiliki juga baik, maka beberapa saran yang 

dapat diberikan peneliti dalam penelitian ini untuk semakin meningkatkan 

tingkat keberhasilan belajar adalah sebagai berikut:  

1) Bagi guru perlu memperhatikan dan meningkatkan kemampuan-

kemampuan dasar peserta didik sehingga pembelajaran dikelas lebih 

efektif. 

2) Pendekatan pembelajaran inkuiri terbimbing baik dan efektif dalam 

pembelajaran terkhusus dalam dalam pembelajaran ilmiah yang 

mengharuskan peserta didik untuk aktif dalam pemecahan masalah. 

Untuk itu disarankan agar guru mata pelajaran kimia dapat 

menggunakannya dalam pembelajaran di kelas agar bisa mendapatkan 

hasil yang baik, pada materi pokok lain yang sesuai. 

3) Bagi peneliti lain  

a) Yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan 

pendekatan inkuiri terbimbing agar benar-benar menjalankan 

langkah-langkah pembelajaran dan berusaha untuk menjaga 

suasana kelas tetap tenang agar peserta didik dapat aktif dan 
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antusias mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajarnya. 

b) Agar memperhatikan dan menanamkan sikap religious dan sikap 

sosial  peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga peserta 

didik tidak hanya memperoleh ilmu pengetahuan tetapi juga 

mempunyai kepribadian yang baik. 

c) Agar dalam pembelajaran, terus menggunakan metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan ketrampilan peserta 

didik. 
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